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Abstrak

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mengetahui kendala-
kendala akademik dan non akademik yang mempengaruhi mahasiswa Program
Studi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY ketika: (1) mengajukan
pra proposal skripsi, (2) mengajukan proposal skripsi, (3) proses penelitian
skripsi, dan (4) proses penyusunan laporan skripsi.

Penelitian merupakan expost facto research dengan pendekatan penelitian
deskriptif. Subyek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY angkatan tahun 2006 sampai dengan angkatan 2012 yang
sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi pada tahun akademik 2013/2014
sebanyak 66 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam bentuk angket
tertutup dan angket terbuka. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi dan grafik.

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa rerata sebagian besar mahasiswa
Program Studidi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika (70,6% dan 59,3%)
memiliki hambatan akademik ketika mengajukan pra proposal dengan hambatan
terbesar aspek non akademik yang dirasakan sebagian besar mahasiswa kedua
program studi (86,6%) adalah masalah psikologis yang mencakup semangat,
motivasi, dan percaya diri. Sebagian mahasiswa kedua program studi (64,9%
dan 71,5%) memiliki hambatan akademik yang hampir sama dan rerata sebagian
besar mahasiswa kedua program studi (93,2%) memiliki hambatan psikologis
ketika menyusun proposal. Rerata sebagian mahasiswa kedua program studi
(56,3% dan 58,4%) memiliki hambatan akademik yang hampir sama dengan
aspek psikologis yang masih menjadi permasalahan bagi rerata sebagian besar
mahasiswa dari kedua program studi (86,9%) ketika melaksanakan proses
penelitian dalam rangka tugas akhir skripsi. Rerata sebagian mahasiswa kedua
program studi (56,0% dan 61,7%) juga memiliki hambatan akademik yang
hampir sama ketika proses penyusunan laporan skripsi dan rerata sebagian besar
mahasiswa (90,8%) aspek psikologis juga masih menjadi permasalahan.

Kata Kunci: skripsi, akademik, non akademik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu indikator kualitas mahasiswa sebuah perguruan tinggi dapat
diketahui melalui karya ilmiah yang dihasilkannya. Karya ilmiah mahasiswa
umumnya berupa suatu karya berbentuk tulisan dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dilakukan melalui proses kajian ilmiah. Suatu karya dapat
dikatakan ilmiah apabila proses perwujudannya menggunakan metode ilmiah.
Sebagaimana dinyatakan dalam Wikipedia (2012), karya ilmiah merupakan
laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau
pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan
memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh
masyarakat keilmuan. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sebagai bagian
dari kelompok masyarakat ilmiah memiliki keharusan menghasilkan produk karya
ilmiah selama menempuh studinya.

Berbagai bentuk karya ilmiah yang dihasilkan mahasiswa selama
menempuh proses perkuliahan di kampus, seperti: makalah, artikel, dan laporan
praktikum. Makalah merupakan karya ilmiah mahasiswa yang disusun
berdasarkan pemikiran ilmiah dengan menggunakan sumber referensi ilmiah
dalam bidang disiplin keilmuan tertentu. Artikel merupakan karya tulis yang
umumnya ditulis mahasiswa untuk membahas isu-isu tertentu sebagai bagian
dari tugas mata kuliah tertentu. Laporan praktikum merupakan wahana
pengembangan kemampuan pikir ilmiah dan kritis berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil praktik di laboratorium atau bengkel. Selain itu, terdapat
produk karya ilmiah sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan jenjang
pendidikan tingkat strata tertentu yang disebut skripsi. Dalam Wikipedia (2012)
dinyatakan pada perguruan tinggi khususnya jenjang pendidikan strata 1 (S1),
mahasiswa dilatih untuk menghasilkan karya ilmiah tugas akhir berupa skripsi
yang. umumnya berupa laporan penelitian berskala kecil tetapi dikaji secara
cukup mendalam. Uraian di atas dapat dipahami bahwa skripsi sebagai bentuk



karya ilmiah merupakan tuntutan yang harus dipenuhi seorang mahasiswa
apabila ingin memperoleh gelar kesarjanaan S1.

Bagi para mahasiswa, penulisan skripsi menjadi permasalahan tersendiri
untuk dapat menyelesaikannya, meskipun mereka sudah terlatih membuat karya
ilmiah. Berbagai hambatan yang dihadapi ketika mahasiswa menyusun skripsi.
Indikator terhadap hambatan penulisan skripsi dapat dilihat dari jumlah lulusan
yang dihasilkan setiap tahun pada program studi di sebuah perguruan tinggi.
Kondisi ini dialami juga adanya permasalahan bottleneck, yakni rendahnya
jumlah lulusan mahasiswa pada dua program studi, Pendidikan Teknik Elektro
dan Pendidikan Teknik Mekatronika, dibandingkan program studi lainnya di
lingkungan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta (FT UNY) dalam setiap
kegiatan Yudisium yang dilaksanakan setiap akhir bulan. Data Informasi
Akademik pada Semester Genap Tahun 2011/2012 diketahui bahwa lama studi,
jumlah lulusan, dan indeks prestasi komulatif yang dominan pada Program Studi
Elektro 4,51-5,00 tahun sebanyak 33,33% dengan IPK 3,01-3,50 sebanyak
87,5%, sedangkan Program Studi Pendidikan Mekatronika diketahui lama studi,
jumlah lulusan, dan indeks prestasi komulatif yang dominan, yaitu: 4,51-5,00
tahun sebanyak 60,00% dengan IPK 3,01-3,50 sebanyak 73,33%. Data ini
menunjukkan bahwa mahasiswa di dua program studi tersebut masih tergolong
lama untuk menyelesaikan studinya.

Akselerasi jumlah lulusan yang rendah tersebut menjadi permasalahan
tersendiri bagi kedua program studi di atas selaku penyelenggara program
pendidikan. Tentunya, terdapat permasalahan di balik rendahnya jumlah lulusan
tersebut. Banyak faktor penghambat bagi mahasiswa untuk segera
menyelesaikan studi. Hasil pengamatan dan pengalaman penulis selama ini dan
diskusi dengan para mahasiswa, penulisan skripsi merupakan salah satu mata
kuliah yang dirasakan berat bagi mahasiswa untuk menyelesaikannya. Berbagai
kesulitan dihadapi mahasiswa ketika proses pengajuan pra proposal skripsi,
penyusunan proposal, pengambilan data penelitian maupun ketika proses
penyusunan laporan skripsi. Hambatan ini terjadi karena mahasiswa belum

memiliki kesiapan dan bekal pengetahuan yang kuat dan kokoh ketika



mahasiswa akan menulis skripsi, meskipun mereka sudah menempuh beberapa
mata kuliah pendukung dalam penulisan skripsi.

Hasil identifikasi terhadap hambatan penulisan skripsi di atas dapat
dikelompokkan dalam tiga pokok masalah, yaitu: (1) menemukan masalah dan
judul skripsi, (2) penelusuran kajian pustaka dan pengembangan instrumen
penelitian, dan (3) analisis data dan interpretasinya. Permasalahan tersebut perlu
dikaji lebih mendalam untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang
melatarbelakangi hal tersebut. Kajian ilmiah terhadap kendala penulisan skripsi
bagi mahasiswa perlu memperoleh perhatian dan prioritas agar diketahui
hambatan-hambatan yang menyebabkan kemacetan dan tindakan solusi yang
tepat untuk mengatasi masalah ini. Penelitian ini dilakukan dalam rangka
mengatasi permasalahan penulisan skripsi tersebut agar segera diketahui celah

rintangan dan simpul penyelesaiannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Kendala-kendala akademik dan non akademik apakah yang mempengaruhi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY
ketika mengajukan pra proposal skripsi?

2. Kendala-kendala akademik dan non akademik apakah yang mempengaruhi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY

ketika mengajukan proposal skripsi?

3. Kendala-kendala akademik dan non akademik apakah yang mempengaruhi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY
ketika proses penelitian dalam rangka penyusunan skripsi?

4. Kendala-kendala akademik dan non akademik apakah yang mempengaruhi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY

ketika proses penyusunan laporan skripsi?



C. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian ini untuk
memperoleh solusi yang tepat dalam rangka mengatasi permasalahan krusial
terhadap penyelesaian Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Program Studi Teknik
Elektro dan Mekatronika FT UNY, sedangkan secara khusus tujuan yang dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui kendala-kendala akademik dan non akademik yang
mempengaruhi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY ketika mengajukan pra proposal skripsi.

2. Mengetahui kendala-kendala akademik dan non akademik yang
mempengaruhi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY ketika mengajukan proposal skripsi.

3. Mengetahui kendala-kendala akademik dan non akademik yang
mempengaruhi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY ketika proses penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi.

4. Mengetahui kendala-kendala akademik dan non akademik yang
mempengaruhi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY ketika proses penyusunan laporan skripsi.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Mengetahui kelemahan dan hambatan secara tepat yang dihadapi mahasiswa
Program Studi Teknik Elektro dan Mekatronika FT UNY dalam penyelesaian
skripsi dan rancangan solusinya.

2. Agar dosen pembimbing skripsi dapat memberikan bimbingan secara optimal
kepada mahasiswa dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi dengan
mempertimbangkan kendala-kendala yang dihadapinya.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam penetapan kebijakan yang perlu
dilakukan oleh pengelola Program Studi Teknik Elektro dan Mekatronika FT
UNY dan unit kerja lainnya yang terkait dalam rangka mempercepat

penyelesaian skripsi.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen dengan pendekatan
penelitian ekspos fakto (expost facto research) dengan penedekatan penelitian
deskriptif. Pendekatan penelitian deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran secara faktual tentang faktor-faktor yang menjadi hambatan penulisan
skripsi sebagai salah satu persyaratan penyelesaian program strata 1
kependidikan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika di FT UNY.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY. Alokasi waktu penelitian selama 6 (enam) bulan, terhitung
1 Mei 2013 sampai dengan 31 Oktober 2013.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik Elektro dan
Mekatronika FT UNY yang sedang menyelesaikan tugas akhir skripsi angkatan
tahun 2006 sampai dengan angkatan 2012 pada tahun akademik 2013/2014
sebanyak 66 orang sebagaimana Tabel 1.
Tabel 1 Subyek Penelitian

No Prodi Tahun Angkatan Total
2006 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
Elektro 3 4 20 22 2 2 53
2. | Mekatronika 0 2 10 1 0 0 13
Total 3 6 30 23 2 2 66
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D. Metode Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dalam bentuk angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup digunakan
untuk menjaring data dengan cara responden memberikan jawaban “Ya” dan
“Tidak”, sedangkan angket terbuka dimaksudkan untuk memperoleh data
kualitatif berupa argumen/alasan/uraian yang terkait atas jawaban “Ya” atau
“Tidak” terhadap tanggapan pada butir angket tertutup. Adapun rangkuman Kisi-
kisi angket dapat dijelaskan seperti Tabel 2, sedangkan Kkisi-kisi dan instrumen
penelitian lengkap (angket) dapat dilihat pada Lampiran.

Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. Faktor Dimensi
1. Akademik

Pengajuan pra proposal skripsi
Penulisan proposal skripsi
Proses penelitian

proses penyusunan laporan
Psikologis

Sosial

Ekonomi

Teknis

2. Non Akademik

Bl iINd P00 INE

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memaknai gambaran data
yang direpresentasikan jawaban responden atas pertanyaan dalam penelitian

ini. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan grafik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Terdapat empat deskripsi data hambatan penulisan skripsi mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika yang dapat disajikan dalam penelitian
ini, yaitu: ketika pengajuan pra proposal skripsi, ketika pengajuan proposal
skripsi, ketika proses penelitian, dan ketika penyusunan laporan. Deskripsi data
tersebut disajikan berdasarkan indikatornya dari setiap tahapan tersebut.
Deskripsi data dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Ketika Pengajuan Pra Proposal
Hasil analisis data terhadap indikator hambatan akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan pra proposal
dapat disajikan seperti Tabel 3.
Tabel 3. Deskripsi Data Hambatan Akademik Ketika Pengajuan Pra Proposal

No. Indikator Prodi Diknik
Elektro | Mekatronika

1. Memahami metodologi penelitian pendidikan 56,6% 60,4%

2. Memahami penerapan statistika dalam penelitian pendidikan 79,2% 61,5%

3. Menemukan/memilih permasalahan/topik penelitian 67,9% 30,8%

4, Gaya tulisan akademik/skripsi 78,8% 84,6%

Selanjutnya, deskripsi data hambatan non akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan pra proposal
dapat disajikan seperti Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Hambatan Non Akademik Ketika Pengajuan Pra Proposal

Prodi Diknik
No. Indikator .
Elektro | Mekatronika
1. Psikologis 80,8% 92,3%
2. Sosial 3,8% 7,7%
3. Ekonomi 21,2% 7,7%
4, Teknis 21,2% 7,7%
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2. Deskripsi Data Ketika Pengajuan Proposal
Hasil analisis data terhadap indikator hambatan akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan proposal dapat
dijelaskan seperti Tabel 5.
Tabel 5. Deskripsi Data Hambatan Akademik Ketika Pengajuan Proposal

Prodi Diknik
No- Indikator Elektroo Mekatronika
1. | Mampu menyusun kalimat dengan bahasa formal 76,0% 84,6%
2. Mampu menyusun alinea dan koherensinya antar alinea 72,5% 84,6%
3. | Mampu menyusun permasalahan 68,6% 76,9%
4. | Mampu membuat batasan masalah 66,7% 84,6%
5. | Mampu merumuskan masalah 70,6% 76,9%
6. | Menemukan sumber pustaka 90,2% 92,3%
7. | Memahami kaidah penulisan karya ilmiah 58,8% 76,9%
8. | Merumuskan kerangka pikir penelitian 52,0% 15,4%
9. | Menguasai penerapan metodologi penelitian pendidikan 70,0% 84,6%
10. | Menguasai penerapan statistika dalam peneliitian. 24,0% 38,5%

Selanjutnya, deskripsi data hambatan non akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan proposal dapat
disajikan seperti Tabel 6.

Tabel 6. Deskripsi Data Hambatan Non Akademik Ketika Pengajuan Proposal

Prodi Diknik
No. Indikator .
Elektro | Mekatronika
1. Psikologis 94,0% 92,3%
2. Sosial 4,1% 7,7%
3. Ekonomi 26,5% 13,0%
4, Teknis 6,1% 15,4%

3. Deskripsi Data Ketika Proses Penelitian

Hasil analisis data terhadap indikator hambatan akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika proses penelitian dapat
dijelaskan seperti Tabel 7.
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Tabel 7. Deskripsi Data Hambatan Akademik Ketika Proses Penelitian

No. Indilator Prodi Diknik
Elektro | Mekatronika

1. Mengembangkan instrumen penelitian 41,2% 25,0%

2. Menguasai statistika uji instrumen 53,1% 50,0%

3. Menganalisis kelayakan instrumen penelitian 51,0% 66,7%

4, Menentukan keterwakilan data 80,0% 91,7%

Selanjutnya, deskripsi data hambatan non akademik mahasiswa Prodi

Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika proses penelitian dapat

disajikan seperti Tabel 8.

Tabel 8. Deskripsi Data Hambatan Non Akademik Ketika Proses Penelitian

4. Deskripsi Data Ketika Penyusunan Laporan

. Prodi Diknik
No. Indikator Elektro | Mekatronika
1. Psikologis 82,0% 91,7%
2. Sosial 16,0% 25,0%
3. Ekonomi 28,6% 8,3%
4. Teknis 40,8% 8,3%

Hasil analisis data terhadap indikator hambatan akademik mahasiswa Prodi

Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika menyusun laporan skripsi

dapat dijelaskan seperti Tabel 9.

Tabel 9. Deskripsi Data Hambatan Akademik Ketika Penyusunan Laporan

No. Indikator Prodi Diknik
Elektro | Mekatronika

1. Menerapkan statistika untuk analisis data empirik 22,9% 16,7%

2. Menganalisis data empirik penelitian 63,3% 75,0%

3. Memaknai hasil analisis (interpretasi) data empirik 58,3% 58,3%

4, Memanfaatkan data empirik untuk pembahasan hasil penelitian 58,3% 66,7%

5. Menyimpulkan hasil penelitian 77,1% 91,7%
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Selanjutnya, deskripsi data hambatan non akademik mahasiswa Prodi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika menyusun laporan skripsi
dapat disajikan seperti Tabel 10.

Tabel 10. Deskripsi Data Hambatan Non Akademik Ketika Penyusunan Laporan

. Prodi Diknik
No. Indikator Elektro | Mekatronika
1. Psikologis 89,8% 91,7%
2. Sosial 18,8% 16,7%
3. Ekonomi 36,7% 8,3%
4. Teknis 6,1% 0,0%

B. Pembahasan
1. Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
a. Hambatan Ketika Pengajuan Pra Proposal Skripsi
Hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
dan Mekatronika ketika mengajukan pra proposal dapat diilustrasikan seperti

Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Hambatan Akademik Ketika Pengajuan Pra Proposal

Berdasarkan Gambar 1 hambatan akademik mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro (Prodi Diknik Elektro) ketika mengajukan pra proposal
dapat dijelaskan melalui empat indikator, yaitu: (1) memahami metodologi
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penelitian pendidikan, (2) memahami penerapan statistika dalam penelitian
pendidikan, (3) menemukan/memilih permasalahan penelitian, dan (4) gaya
tulisan akademik/ skripsi. Hambatan pada indikator pertama diketahui sebagian
mahasiswa (56,6%) masih belum memahami gambaran manfaat mata kuliah
Metodologi Penelitian Pendidikan (MPP), dan sebagian mahasiswa (60,4%) masih
belum mengetahui penerapan mata kuliah MPP yang meliputi: belum memberi
gambaran untuk skripsi, kurang aplikatif, dan analisis data. Hambatan pada
indikator kedua, terkait dengan mata kuliah statistika, diketahui sebagian kecil
mahasiswa (52,8%) masih belum mengetahui manfaat statistika untuk
penelitian, sebagaian mahasiswa besar (79,2%) belum memahami pemilihan
rumus-rumus yang tepat untuk analisis data, dan sebagian mahasiswa (54,7%)
belum memahamai penerapan statistika yang meliputi permasalahan: analisis
data, aplikasi statistika, pemilihan rumus statistika, uji hipotesis, dan uji validitas
& reliabilitas. Hambatan pada indikator ketiga, berkaitan dengan memenukan
permasalahan dan judul penelitian, diketahui bahwa sebagian mahasiswa
(67,9%) mengalami kesulitan menemukan masalah penelitian ketika mengajukan
pra proposal. Namun demikian, para mahasiswa melakukan berbagai usaha
untuk menemukan permasalahan yang dilakukan melalui berbagai kegiatan,
antara lain: akses internet, membaca skripsi yang sudah ada, diskusi, kunjungan
ke sekolah, dan kunjungan ke perpustakaan. Selanjutnya, para mahasiswa tidak
mengalami kesulitan untuk penetapan judul skripsi (56,6%), sedangkan
mahasiswa yang mengalami hambatan (43,4%) berkaitan dengan permasalahan,
antara lain: pemilihan variabel penelitian, jenis penelitian, dan analisis data.
Akhirnya, hambatan pada indikator keempat yang berhubungan dengan gaya
penulisan akademik diketahui bahwa sebagaian mahasiswa (61,5%) belum dapat
membedakan gaya bahasa formal dalam penulisan skripsi dan sebagaian besar
mahasiswa (78,8%) tentang cara penulisannya.

Selanjutnya, hambatan non akademik mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan pra proposal
dapat diilustrasikan seperti Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 hambatan non
akademik mahasiswa Prodi Diknik Elektro ketika mengajukan pra proposal dapat
dijelaskan melalui empat indikator, yaitu: (1) psikologis, (2) sosial, (3) ekonomi,
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dan (4) teknis. Para mahasiswa mengalami permasalahan psikologis ketika
mengajukan pra proposal, yaitu: kurang memiliki bekal pengetahuan yang cukup
(80,8%), tidak membuat jadwal (65,5%), kurang motivasi (82,7%), dan kurang
percaya diri (61,5%). Para mahasiswa mengalami hambatan dalam hubungan
sosial yang tercermin dari tidak bertanya kepada orang lain tentang permasalah
skripsi (88,5%), tetapi bersedia menerima saran/kritik (96,2%). Secara ekonomi,
para mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal finansial (keuangan)
ketika mengajukan pra proposal (78,8%) dan cermin dengan tidak mengajukan
sponsor (75,0%). Selanjutnya, para mahasiswa juga tidak mengalami hambatan
teknis ketika mengajukan pra proposal yang telihat dari aktivitas berikut:
mahasiswa telah memahami pedoman skripsi (78,8%), tidak mengalami
kesulitan mencari sumber pustaka (59,6%), miliki komputer sendiri (90,4%), dan

mengusai program aplikasi olah kata (ms word) sebesar 88,5%.
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Gambar 2 Grafik Hambatan Non Akademik Ketika Pengajuan Pra Proposal
Data di atas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Prodi Diknik Elektro masih
mengalami hambatan ketika mengajukan pra proposal karena kurang dilandasai
pengetahuan yang kuat pada penerapan mata kuliah MPP dan Statistika serta
belum mampu menulis dengan bahasa untuk karya ilmiah (formal) untuk skripsi.
Kondisi ini diperparah lagi, dimana para mahasiswa mengalami hambatan

psikologis ketika proses pengajuan pra proposal.
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b. Hambatan Ketika Pengajuan Proposal Skripsi

Hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
dan Mekatronika ketika mengajukan proposal dapat diilustrasikan seperti Gambar
3.
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Gambar 3 Grafik Hambatan Akademik Ketika Pengajuan Proposal

Berdasarkan Gambar 3, hambatan akademik mahasiswa Prodi Diknik
Elektro ketika mengajukan proposal dapat dijelaskan melalui sepuluh indikator,
yaitu: (1) mampu menyusun kalimat dengan bahasa formal, (2) mampu
menyusun alinea dan koherensinya antar alinea, (3) mampu menyusun
permasalahan, (4) mampu membuat batasan masalah, (5) mampu merumuskan
masalah, (6) menemukan sumber pustaka, (7) memahami kaidah penulisan
karya ilmiah, (8) merumuskan kerangka pikir penelitian, (9) menguasai
penerapan metodologi penelitian pendidikan, dan (10) menguasai penerapan
statistika dalam peneliitian. Hasil analisis terhadap indikator pertama diketahui
mengalami hambatan yang ditunjukkan bahwa sebagian mahasiswa (66,7%)
belum mengetahui kriteria minimum untuk menulis sebuah kalimat dan sebagian
besar mahasiswa (76,0%) belum dapat membedakan penggunaan kalimat aktif
dan pasif ketika menyusun proposal skripsi. Indikator kedua, hasil analisis data
diketahui bahwa sebagian mahasiswa (60,8%) membuat ou/ine (garis besar)
permasalahan lebih dahulu sebelum menulis alinea, tetapi sebagaian besar
mahasiswa (72,5%) mengalami hambatan untuk menulis alinea karena tidak
mengtahui kriteria minimumnya dan (66,7%) terhadap koherensi antar alinea.

Indikator ketiga, keempat, dan kelima masing-masing dapat diketahui bahwa
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sebagian mahasiswa (68,7%) mengalami hambatan dalam menulis
permasalahan yang obyektif dengan dukungan data/fakta sehingga tidak menjadi
opini, sebagian mahasiswa (66,7%) mengalami kendala ketika membuat batasan
masalah dari permasalahan yang telah teridentifikasi, sebagian mahasiswa
(70,6%) belum mampu memilih kata tanya yang telah untuk membuat rumusan
masalah penelitian. Indikator keenam, sebagian besar mahasiswa masing-masing
90,2% dan 94,1% mengalami kendala untuk mencari sumber pustaka dalam
bentuk cetakan, seperti: buku, jurnal, majalah, atau lainnya; dan sumber pustaka
dalam bentuk elektronik, seperti: e-book, e-journal, website ilmiah, atau lainnya.
Indikator ketujuh, sebagian mahasiswa masing-masing 58,8%, 54,9%, dan
60,0% mengalami kesulitan dalam tata cara membuat kutipan langsung, kutipan
tak langsung, dan penulisan sumbernya dalam kutipan. Indikator kedelapan,
sebagian mahasiswa (58,0%) mengalami kesulitan untuk merumuskan kerangka
pikir, yakni memadukan permasalahan dan kajian pustaka secara logis, tetapi
sebagian mahasiswa (52,0%) mampu mengilustrasikan kerangka pikir tersebut
dalam bentuk bagan atau diagram. Indikator kesembilan dapat diketahui
sebagian mahasiswa (65,7%) dan 70,0% masing-masing mengalami kendala
untuk memilih pendekatan penelitian yang tepat dan konsekuensinya terhadap
teknik analisis data. Indikator kesepuluh dapat dijelaskan bahwa sebagian
mahasiswa (72,0%), sebagian besar (76,0%), dan sebagian (57,1%) tidak ada
hambatan masing-masing dalam hal membedakan: jenis data, aplikasi statistika
parametrik dan non parametrik, dan interpretasi hasil analisis data.

Selanjutnya, hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro dan Mekatronika ketika mengajukan proposal dapat digambarkan
seperti Gambar 4.
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Gambar 4 Grafik Hambatan Non Akademik Ketika Pengajuan Proposal

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, indikator hambatan non
akademik mahasiswa Prodi Diknik Elektro ketika mengajukan proposal, yaitu: (1)
psikologis, (2) sosial, (3) ekonomi, dan (4) teknis. Secara psikologis, sebagian
besar mahasiswa (94,0%) tidak segera membuat proposal setelah pra proposal
disetujui dan 95,9% tidak berusaha menyusun target waktu untuk
menyelesaikannya, tetapi mereka (91,8%) berusaha membuat kisi-kisi instrumen
dahulu dan 61,2% mampu mengerjakan proposal skripsi sendiri. Sebagian
mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hubungan sosial yang tercermin
dari keterbukaan melalui bertanya kepada orang lain jika ada hambatan (95,9%)
dan bersedia menerima saran/kritik (95,9%). Secara ekonomi, para mahasiswa
tidak mengalami hambatan dalam hal finansial (keuangan) ketika mengajukan
proposal (83,5%) dan cermin dengan tidak mengajukan sponsor (63,3%).
Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa (93,9%) tidak mengalami hambatan
teknis dalam memahami pedoman skripsi (78,8%), tetapi sebagian mahasiswa
(51,0%) masih mengalami kesulitan memperoleh sumber pustaka.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Prodi Diknik Elektro
masih mengalami hambatan hampir sebagian besar dari sepuluh indikator di atas
serta aspek psikologis yang masih menjadi hambatan ketika proses pengajuan

proposal.
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c. Hambatan Ketika Proses Penelitian

Hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro
dan Mekatronika ketika proses penelitian dapat diilustrasikan seperti Gambar 5.
Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa hambatan akademik mahasiswa
Prodi Diknik Elektro ketika proses penelitian dapat dijelaskan melalui empat
indikator, vyaitu: (1) mengembangkan instrumen penelitian, (2) menguasai
statistika uji instrumen, (3) menganalisis kelayakan instrumen penelitian, dan (4)
menentukan keterwakilan data. Hasil analisis terhadap indikator pertama dapat
diperoleh gambaran bahwa para mahasiswa mengalami hambatan dalam
mengembangkan instrumen penelitian, meliputi: merumuskan kajian teori
menjadi variabel (56,9%), menjabarkan variabel menjadi sub variabel/dimensi
(52,9%), menguraikan sub variabel/dimensi menjadi indikator (51,0%),
menjelaskan indikator menjadi deskriptor (58,8%), dan membuat butir-butir
pernyataan atau pertanyaan (70,0%). Hasil analisis indikator kedua dapat
diketahui bahwa para mahasiswa mampu memilih rumus statistika untuk uji
validitas dan reliabilitas masing-masing sebesar 53,1%. Indikator ketiga dapat
diketahui adanya hambatan dalam menetapkan uiji reliabitas (51,0%), tetapi
mampu menetapkan uji validitas (51,0%). Selanjutnya, sebagian besar
mahasiswa mengalami hambatan dalam menentukan representasi data, meliputi:
menentukan jumlah respondon (sampel penelitian) sebesar 74,0%, memilih
teknik sampling (76,0%), dan mengorganisasikan pengambilan data di lapangan
(80,0%).
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Gambar 5 Grafik Hambatan Akademik Ketika Proses Penelitian
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Selanjutnya, hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro dan Mekatronika ketika proses penelitian dapat digambarkan
seperti Gambar 6. Gambar 6 dapat dijelaskan secara psikologis, sebagian
mahasiswa Prodi Diknik Elektro (54,0%) bersemangat ketika mengurus ijin
penelitian dan merasa mampu untuk pengambilan data sendiri (52,0%), tetapi
sebagian besar (82,0%) tidak menentukan target waktu pengambilan
datanya. Sebagian mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hubungan
sosial yang tercermin dari keterbukaan melalui bertanya kepada orang lain
jika ada hambatan (84,0%) dan bersedia menerima saran/kritik (85,7%).
Secara ekonomi, para mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal
keuangan ketika proses penelitian (71,4%) dan juga tidak mengajukan
sponsor (69,4%). Selanjutnya, secara teknis sebagian mahasiswa (59,2%)
tidak mengalami kesulitan dalam pengajuan ijin-ijin penelitian.
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Gambar 6 Grafik Hambatan Non Akademik Ketika Proses Penelitian

Sebagaimana hambatan di atas, mahasiswa Prodi Diknik Elektro masih

mengalami hambatan hampir sebagian besar dari empat indikator dalam proses

penelitian dan aspek psikologis yang juga masih menjadi hambatan ketika proses

penelitian.

d. Hambatan Ketika Penyusunan Laporan Skripsi

Hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Elektro

dan Mekatronika ketika menyusun laporan skripsi dapat diilustrasikan seperti

Gambar 7. Hambatan akademik untuk mahasiswa Prodi Diknik Elektro ketika

menyusun laporan skripsi dapat dijelaskan melalui lima indikator, yaitu: (1)
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menerapkan statistika untuk analisis data empirik, (2) menganalisis data empirik
penelitian, (3) memaknai hasil analisis (interpretasi) data empirik, (4)
memanfaatkan data empirik untuk pembahasan hasil penelitian, dan (5)
menyimpulkan hasil penelitian. Gambar 7 dapat dijelaskan bahwa indikator
pertama, sebagian besar mahasiswa tidak mengalami kendala dalam
menerapkan statistika untuk analisis data empirik, meliputi: menerapkan uji
asosiatif (72,9%), menggunakan uji komparatif (83,3%), dan menerapkan uji
kausal-komparatif (77,1%). Hambatan yang dialami mahasiswa (indikator kedua)
diketahui tidak memahami karakteristik program aplikasi sebagai alat bantu
untuk analisis data (54,2%) dan tidak mampu memilih memilih menu-menu
program pada program aplikasi analisis data (56,3%). Dalam memaknai hasil
analisis (indikator ketiga), hambatan yang dihadapi mahasiswa diketahui adanya
ketidakmampuan dalam mengubah data hasil penelitian menjadi berbagai
ilustrasi, seperti bagan, peta, grafik, diagram, atau lainnya (63,3%) dan
hambatan dalam mengkonversi data ke dalam bentuk kategori (60,4%).
Hambatan pada indikator keempat diketahui dalam hal mendeskripsi data hasil
analisis dengan pertanyaan dan atau hipotesis yang diajukan dalam penelitian
(66,7%), memaknai relevansi data hasil penelitian dengan kajian teori yang
terkait dalam penelitian (58,3%), dan membuat sintesis hasil penelitian
berdasarkan data (58,3%). Selanjutnya, dalam indikator kelima, hambatan yang
dihadapi mahasiswa dalam membuat laporan adalah menyimpulkan hasil

penelitian (77,1%) dan membuat keterbatasan penelitian (68,8%).
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Gambar 7 Grafik Hambatan Akademik Ketika Penyusunan Laporan Skripsi
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Selanjutnya, hambatan akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro dan Mekatronika ketika proses penelitian dapat digambarkan
seperti Gambar 8. Gambar 8 dapat dijelaskan bahwa secara psikologis, sebagian
mahasiswa (62,5%) tidak yakin mampu menganalisis sendiri data penelitian,
sebagian besar mahasiswa (87,8%) tidak berusaha menyelesaikan pengetikan
laporan dengan target waktu tertentu, sebagian besar mahasiswa (89,8%) tidak
terdorong untuk untuk segera menyelesaikan laporan skripsi, sebagian besar
mahasiswa (87,5%) tidak segera mengurus persyaratan ujian setelah laporan
skripsi disetujui, 50,0% tidak percaya diri ketika presentasi saat ujian, dan tidak
segera merevisi laporan setelah ujian dilakukan (87,5%). Sebagian mahasiswa
tidak mengalami hambatan dalam hubungan sosial yang tercermin dari
keterbukaan melalui bertanya kepada orang lain jika ada hambatan (91,7%) dan
bersedia menerima bantuan orang lain (81,3%). Secara ekonomi, para
mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal keuangan ketika penyusunan
laporan skripsi (63,3%) dan juga tidak mengajukan sponsor (73,5%).
Selanjutnya, secara teknis sebagian mahasiswa (59,2) tidak mengalami
hambatan, sebagian besar mahasiswa (93,9%) memiliki fasilitas pendukung
sendiri dalam rangka penulisan laporan skripsi, tetapi memiliki kelemahan dalam

menguasai program aplikasi olah data, seperti program excel dan SPSS (51,0%).
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Gambar 8 Grafik Hambatan Non Akademik Ketika Penyusunan Laporan Skripsi
Sebagaimana hambatan di atas, mahasiswa Prodi Diknik Elektro masih
mengalami hambatan hampir sebagian besar empat dari lima indikator dari aspek
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akademik dan aspek psikologis juga masih menjadi hambatan ketika proses

penyusunan laporan skripsi.

2. Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika
a. Hambatan Ketika Pengajuan Pra Proposal Skripsi

Mengacu Gambar 1 di muka dapat dijelaskan hambatan akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Mekatronika (Prodi Diknik
Mekatronika) ketika mengajukan pra proposal melalui empat indikator, yaitu: (1)
memahami metodologi penelitian pendidikan, (2) memahami penerapan
statistika dalam penelitian pendidikan, (3) menemukan/memilih permasalahan
penelitian, dan (4) gaya tulisan akademik/ skripsi. Hambatan pada indikator
pertama diketahui sebagian mahasiswa (69,2%) telah memahami gambaran
manfaat mata kuliah Metodologi Penelitian Pendidikan (MPP), dan sebagian
mahasiswa (61,5%) telah memiliki rancangan masalah, tetapi mengalami
hambatan (53,8%) dalam penerapan mata kuliah MPP yang meliputi: belum
memberi gambaran untuk skripsi, kurang aplikatif, dan analisis data. Hambatan
pada indikator kedua, terkait dengan mata kuliah statistika, diketahui sebagian
mahasiswa (53,8%) sudah mengetahui manfaat statistika untuk penelitian,
sebagian mahasiswa besar (61,5%) belum memahami pemilihan rumus-rumus
yang tepat untuk analisis data, dan sebagian mahasiswa (61,5%) sudah
memahami penerapan statistika. Hambatan pada indikator ketiga, berkaitan
dengan memenukan permasalahan dan judul penelitian, diketahui bahwa
sebagian mahasiswa (69,2%) sudah menemukan masalah penelitian ketika
mengajukan pra proposal dan 76,9% tidak mengalami kesulitan untuk penetapan
judul skripsi. Akhirnya, hambatan pada indikator keempat yang berhubungan
dengan gaya penulisan akademik diketahui bahwa sebagian mahasiswa (61,5%)
sudah dapat membedakan gaya bahasa formal dalam penulisan skripsi, tetapi
84,6% mengalami kesulitan tentang cara penulisannya.

Selanjutnya, dengan memperhatikan Gambar 2, hambatan non akademik
mahasiswa Prodi Diknik Mekatronika ketika mengajukan pra proposal dapat
dijelaskan melalui empat indikator, yaitu: (1) psikologis, (2) sosial, (3) ekonomi,
dan (4) teknis. Para mahasiswa mengalami permasalahan psikologis ketika
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mengajukan pra proposal, yaitu: kurang memiliki bekal pengetahuan yang cukup
(92,3%), tidak membuat jadwal (84,6%), kurang motivasi (92,3%), dan kurang
percaya diri (69,2%). Para mahasiswa mengalami hambatan dalam hubungan
sosial yang tercermin dari tidak bertanya kepada orang lain tentang permasalah
skripsi (100,0%), tetapi bersedia menerima saran/kritik (92,3%). Secara
ekonomi, para mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal finansial
(keuangan) ketika mengajukan pra proposal (92,3%) dan cermin dengan tidak
mengajukan sponsor (84,6%). Selanjutnya, para mahasiswa juga tidak
mengalami hambatan teknis ketika mengajukan pra proposal yang telihat dari
aktivitas berikut: mahasiswa telah memahami pedoman skripsi (92,3%), tetapi
mengalami kesulitan mencari sumber pustaka (61,5%), dan semua miliki
komputer sendiri (100%) serta mengusai program aplikasi olah kata (ms word).

Data di atas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Prodi Diknik Mekatronika
masih mengalami hambatan ketika mengajukan pra proposal karena kurang
dilandasai pengetahuan yang kuat terutama Statistika serta belum mampu
menulis dengan bahasa untuk karya ilmiah (formal) untuk skripsi. Kondisi ini
diperparah lagi, dimana para mahasiswa mengalami hambatan psikologis ketika
proses pengajuan pra proposal (lebih besar dibandingkan mahasiswa Prodi
Teknik Elektro).

b. Hambatan Ketika Pengajuan Proposal Skripsi

Berdasarkan Gambar 3, hambatan akademik mahasiswa Prodi Diknik
Mekatronika ketika mengajukan proposal dapat dijelaskan melalui sepuluh
indikator, vyaitu: (1) mampu menyusun kalimat dengan bahasa formal, (2)
mampu menyusun alinea dan koherensinya antar alinea, (3) mampu menyusun
permasalahan, (4) mampu membuat batasan masalah, (5) mampu merumuskan
masalah, (6) menemukan sumber pustaka, (7) memahami kaidah penulisan
karya ilmiah, (8) merumuskan kerangka pikir penelitian, (9) menguasai
penerapan metodologi penelitian pendidikan, dan (10) menguasai penerapan
statistika dalam peneliitian. Hasil analisis terhadap indikator pertama diketahui
mengalami hambatan yang ditunjukkan bahwa sebagian mahasiswa (61,5%)

belum mengetahui kriteria minimum untuk menulis sebuah kalimat dan sebagian
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besar mahasiswa (84,6%) belum dapat membedakan penggunaan kalimat aktif
dan pasif ketika menyusun proposal skripsi. Indikator kedua, hasil analisis data
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa (69,2%) membuat owu/ine (garis
besar) permasalahan lebih dahulu sebelum menulis alinea, tetapi sebagaian
besar mahasiswa (84,6%) mengalami hambatan untuk menulis alinea karena
tidak mengetahui kriteria minimumnya dan (84,6%) terhadap koherensi antar
alinea.

Indikator ketiga, keempat, dan kelima masing-masing dapat diketahui
bahwa sebagian mahasiswa (76,9%) mengalami hambatan dalam menulis
permasalahan yang obyektif dengan dukungan data/fakta sehingga tidak menjadi
opini, sebagian mahasiswa (84,6%) mengalami kendala ketika membuat batasan
masalah dari permasalahan yang telah teridentifikasi, sebagian mahasiswa
(76,9%) belum mampu memilih kata tanya yang telah untuk membuat rumusan
masalah penelitian. Indikator keenam, sebagian besar mahasiswa (90,2%)
mengalami kendala untuk mencari sumber pustaka dalam bentuk cetakan,
seperti: buku, jurnal, majalah, atau lainnya; dan semua mahasiswa kesulitan
mencari sumber pustaka dalam bentuk elektronik, seperti: e-book, e-journal,
website ilmiah, atau lainnya. Indikator ketujuh, sebagian mahasiswa masing-
masing 76,9%, 61,5%, dan 69,2% mengalami kesulitan dalam tata cara
membuat kutipan langsung, kutipan tak langsung, dan penulisan sumbernya
dalam kutipan. Indikator kedelapan, sebagian mahasiswa (76,9%) mengalami
kesulitan untuk merumuskan kerangka pikir, yakni memadukan permasalahan
dan kajian pustaka secara logis dan 84,6% tidak mampu mengilustrasikan
kerangka pikir tersebut dalam bentuk bagan atau diagram. Indikator kesembilan
dapat diketahui sebagian besar mahasiswa (84,6%) dan 84,6% masing-masing
mengalami kendala untuk memilih pendekatan penelitian yang tepat dan
konsekuensinya terhadap teknik analisis data. Indikator kesepuluh dapat
dijelaskan bahwa sebagian besar mahasiswa (84,6%), sebagian (61,5%) tidak
ada hambatan masing-masing dalam hal membedakan: jenis data, aplikasi
statistika parametrik dan non parametrik, tetapi 53,8% mengalami hambatan
dalam interpretasi hasil analisis data.
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Sebagaimana pada Gambar 4 di atas, terdapat empat indikator non
akademik bagi mahasiswa Prodi Diknik = Mekatronika ketika mengajukan
proposal, yaitu: (1) psikologis, (2) sosial, (3) ekonomi, dan (4) teknis. Secara
psikologis, sebagian besar mahasiswa (92,3%) tidak segera membuat proposal
setelah pra proposal disetujui dan 100,0% tidak berusaha menyusun target
waktu untuk menyelesaikannya, tetapi semuanya (100,0%) menyatakan
berusaha membuat kisi-kisi instrumen dahulu dan 61,5% mampu mengerjakan
proposal skripsi sendiri. Semua mahasiswa (100,0%) menyatakan tidak
mengalami hambatan dalam hubungan sosial yang tercermin dari keterbukaan
melalui bertanya kepada orang lain dan 92,3% bersedia menerima saran/kritik.
Secara ekonomi, para mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal finansial
(keuangan) ketika mengajukan proposal (92,3%) dan cermin dengan tidak
mengajukan sponsor (92,3%). Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa (84,6%)
dan 53,8% tidak mengalami hambatan teknis, baik dalam memahami pedoman
skripsi maupun memperoleh sumber pustaka.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa mahasiswa Prodi Diknik Mekatronika
masih mengalami hambatan hampir sebagian besar dari sepuluh indikator di atas
serta aspek psikologis yang masih menjadi hambatan ketika proses pengajuan

proposal.

c. Hambatan Ketika Proses Penelitian

Berdasarkan Gambar 5 di muka, hambatan akademik mahasiswa Prodi
Diknik Mekatronika ketika proses penelitian dapat dijelaskan melalui empat
indikator, vyaitu: (1) mengembangkan instrumen penelitian, (2) menguasai
statistika uji instrumen, (3) menganalisis kelayakan instrumen penelitian, dan (4)
menentukan keterwakilan data. Hasil analisis terhadap indikator pertama dapat
diperoleh gambaran bahwa para mahasiswa mengalami hambatan dalam
mengembangkan instrumen penelitian, meliputi: merumuskan kajian teori
menjadi variabel (75,0%), menjabarkan variabel menjadi sub variabel/dimensi
(66,7%), menguraikan sub variabel/dimensi menjadi indikator (66,7%),
menjelaskan indikator menjadi deskriptor (75,0%), dan membuat butir-butir
pernyataan atau pertanyaan (91,7%). Hasil analisis indikator kedua dapat
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diketahui bahwa sebagian mahasiswa (58,3%) tidak mampu memilih rumus
statistika untuk uji validitas dan 50,0% tentang reliabilitas. Indikator ketiga dapat
diketahui adanya tidak mampu menetapkan (66,7%) baik uji validitas maupun
reliabilitas. Selanjutnya, sebagian besar mahasiswa mengalami hambatan dalam
menentukan representasi data, meliputi: menentukan jumlah respondon (sampel
penelitian) sebesar 75,0%, memilih teknik sampling (66,7%), dan
mengorganisasikan pengambilan data di lapangan (91,7%).

Selanjutnya, dengan mengacu Gambar 6, hambatan non akademis dari
aspek psikologis dapat dijelaskan bahwa sebagian mahasiswa (66,7%)
bersemangat ketika mengurus ijin penelitian, tetapi sebagian besar (91,7%)
tidak menentukan target waktu pengambilan datanya dan merasa tidak mampu
untuk pengambilan data sendiri (52,0%). Sebagian mahasiswa tidak mengalami
hambatan dalam hubungan sosial yang tercermin dari keterbukaan melalui
bertanya kepada orang lain jika ada hambatan (75,0%) dan semua mahasiswa
(100,0%) menyatakan bersedia menerima saran/kritik. Secara ekonomi, para
mahasiswa tidak mengalami hambatan dalam hal keuangan ketika proses
penelitian (91,7%) dan juga tidak mengajukan sponsor (83,3%). Selanjutnya,
secara teknis sebagian mahasiswa (91,7%) tidak mengalami kesulitan dalam
pengajuan ijin-ijin penelitian.

Sebagaimana hambatan di atas, mahasiswa Prodi Diknik Mekatronika
masih mengalami hambatan hampir sebagian besar dari empat indikator dalam
proses penelitian dan aspek psikologis yang juga masih menjadi hambatan ketika

proses penelitian.

d. Hambatan Ketika Penyusunan Laporan Skripsi

Dengan mengacu pada Gambar 7 di muka, hambatan akademik mahasiswa
Prodi Diknik Mekatronika ketika menyusun laporan skripsi dapat dijelaskan
melalui lima indikator, yaitu: (1) menerapkan statistika untuk analisis data
empirik, (2) menganalisis data empirik penelitian, (3) memaknai hasil analisis
(interpretasi) data empirik, (4) memanfaatkan data empirik untuk pembahasan
hasil penelitian, dan (5) menyimpulkan hasil penelitian. Indikator pertama,
sebagian besar mahasiswa tidak mengalami kendala dalam menerapkan statistika
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untuk analisis data empirik, meliputi: menerapkan uji asosiatif (83,3%),
menggunakan uji komparatif (66,7%), dan menerapkan uji kausal-komparatif
(83,3%). Hambatan yang dialami mahasiswa (indikator kedua) diketahui tidak
memahami karakteristik program aplikasi sebagai alat bantu untuk analisis data
(58,3%) dan tidak mampu memilih menu-menu program pada program aplikasi
analisis data (58,3%). Dalam memaknai hasil analisis (indikator ketiga),
hambatan yang dihadapi mahasiswa diketahui adanya ketidakmampuan dalam
mengubah data hasil penelitian menjadi berbagai ilustrasi, seperti bagan, peta,
grafik, diagram, atau lainnya (75,0%) dan hambatan dalam mengkonversi data
ke dalam bentuk kategori (58,3%). Hambatan pada indikator keempat diketahui
dalam hal mendeskripsi data hasil analisis dengan pertanyaan dan atau hipotesis
yang diajukan dalam penelitian (66,7%), memaknai relevansi data hasil
penelitian dengan kajian teori yang terkait dalam penelitian (58,3%), dan
membuat sintesis hasil penelitian berdasarkan data (66,7%). Selanjutnya, dalam
indikator kelima, hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam membuat laporan
adalah menyimpulkan hasil penelitian (91,1%) dan membuat keterbatasan
penelitian (83,3%).

Selanjutnya, melalui Gambar 8 dapat dijelaskan hambatan non akademis
ditinjau dari aspek psikologis bahwa sebagian mahasiswa (50,0%) tidak yakin
mampu menganalisis sendiri data penelitian, semua mahasiswa (100,0%)
menyatakan tidak berusaha menyelesaikan pengetikan laporan dengan target
waktu tertentu, sebagian besar mahasiswa (91,7%) tidak terdorong untuk untuk
segera menyelesaikan laporan skripsi, sebagian besar mahasiswa (87,5%) tidak
segera mengurus persyaratan ujian setelah laporan skripsi disetujui, 58,3% tidak
percaya diri ketika presentasi saat ujian, dan tidak segera merevisi laporan
setelah ujian dilakukan (91,7%). Sebagian mahasiswa tidak mengalami
hambatan dalam hubungan sosial yang tercermin dari keterbukaan melalui
bertanya kepada orang lain jika ada hambatan (100,0%) dan bersedia menerima
bantuan orang lain (83,3%). Secara ekonomi, para mahasiswa tidak mengalami
hambatan dalam hal keuangan ketika penyusunan laporan skripsi (91,7%) dan
juga tidak mengajukan sponsor (83,3%). Selanjutnya, secara teknis sebagian
mahasiswa (59,2) tidak mengalami hambatan, semua mahasiswa (100,0%)
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menyatakan memiliki fasilitas pendukung sendiri dalam rangka penulisan laporan
skripsi, tetapi memiliki kelemahan dalam menguasai program aplikasi olah data,
seperti excel dan SPSS (50,0%).

Sebagaimana hambatan di atas, mahasiswa Prodi Diknik Mekatronika masih
mengalami hambatan hampir sebagian besar empat dari lima indikator dari aspek
akademik, yaitu: (1) menganalisis data empirik penelitian, (2) memaknai hasil
analisis (interpretasi) data empirik, (3) memanfaatkan data empirik untuk
pembahasan hasil penelitian, dan (4) menyimpulkan hasil penelitian, dan aspek
psikologis juga masih menjadi hambatan ketika proses penyusunan laporan
skripsi.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di
muka, hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

Seacara akademik, sebagian mahasiswa Prodi Diknik Elektro (70,6%)
ketika mengajukan pra proposal masih belum memiliki pengetahuan yang
memadai pada mata kuliah MPP dan Statistika, sedangkan sebagian mahasiswa
Prodi Diknik Mekatronika (59,3%) hanya pada mata kuliah statistika.
Selanjutnya, hambatan terbesar yang dirasakan sebagian besar mahasiswa
kedua program studi (80,8% dan 92,3% atau rerata 86,6%) ditinjau dari aspek
non akademik adalah masalah psikologis ketika mengajukan pra proposal yang
mencakup tentang semangat, motivasi, dan percaya diri

Ketika membuat proposal skripsi, sebagian mahasiswa kedua program studi
(64,9% dan 71,5%) memiliki hambatan akademik yang hampir sama dari
sepuluh indikator, yaitu: (1) mampu menyusun kalimat dengan bahasa formal,
(2) mampu menyusun alinea dan koherensinya antar alinea, (3) mampu
menyusun permasalahan, (4) mampu membuat batasan masalah, (5) mampu
merumuskan masalah, (6) menemukan sumber pustaka, (7) memahami kaidah
penulisan karya ilmiah, (8) merumuskan kerangka pikir penelitian, (9) menguasai
penerapan metodologi penelitian pendidikan, dan (10) menguasai penerapan
statistika dalam peneliitian. Selanjutnya, secara non akademik, sebagian besar
mahasiswa kedua program studi (94,0% dan 92,3% atau rerata 93,2%) memiliki
permasalahan yang sama seperti ketika membuat pra proposal, yaitu hambatan
psikologis.

Ketika melakasanakan proses penelitian skripsi, rerata sebagian mahasiswa
kedua program studi (56,3% dan 58,4%) memiliki hambatan yang hampir sama
dari empat indikator, yaitu: (1) mengembangkan instrumen penelitian, (2)
menguasai statistika uji instrumen, (3) menganalisis kelayakan instrumen
penelitian, dan (4) menentukan keterwakilan data. Selanjutnya, aspek psikologis

masih menjadi permasalahan bagi sebagian besar mahasiswa dari kedua
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program studi (82,0% dan 91,7% atau rerata 86,9%) ketika melaksanakan
proses penelitian dalam rangka tugas akhir skripsi.

Ketika melakasanakan proses penyusunan laporan skripsi, rerata sebagian
mahasiswa kedua program studi (56,0% dan 61,7%) memiliki hambatan
akademik yang hampir sama empat indikator dari lima indikator, yaitu: (1)
menganalisis data empirik penelitian, (2) memaknai hasil analisis (interpretasi)
data empirik, (3) memanfaatkan data empirik untuk pembahasan hasil penelitian,
dan (4) menyimpulkan hasil penelitian, sedangkan yang tidak menjadi kendala
adalah dalam menerapkan statistika untuk analisis data empirik. Selanjutnya,
aspek psikologis juga masih menjadi hambatan ketika proses penyusunan
laporan skripsi rerata sebagian besar mahasiswa kedua program studi (90,8%).

B. Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini, antara
lain:

1. Proses hasil (tagihan) pembelajaran mata kuliah Metodologi Penelitian
Pendidikan (MPP) dan Statistika perlu ditinjau kembali dengan orientasi yang
diarahkan permasalahan dan produk “rancangan skripsi” berupa pra proposal
skripsi pada pertengahan semester dan rancangan proposal skripsi pada akhir
semester.

2. Pelaksanaan perkuliahan mata kuliah MPP dan Statistika sebaiknya
ditempatkan pada semester yang sama (semester V), sehingga mahasiswa
memiliki alur pemikiran yang runtut dan memudahkan mahasiswa untuk
menemukan permasalahan yang akan digunakan sebagai rancangan
penelitian untuk skripsinya.

3. Dosen pembimbing skripsi perlu memberi perlakuan tertentu selama proses
pembimbingan karena secara psikologis diketahui mahasiswa kurang
semangat, motivasi, dan percaya diri. Keterbukaan dan kepastian jadwal
bimbingan perlu disusun dosen pembimbing agar mahasiswa memiliki
keteraturan dan keruntutan pikir selama proses penulisan skripsi. Di samping

itu, pola pembimbingan kelompok/grup perlu dilakukan sehinggga terjadi
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sharing pemikiran antar mahasiswa terhadap permasalahan skripsi dan
memudahkan pengelolaan proses pembimbing bagi dosen.

Meskipun mahasis sudah memperoleh mata kuliah MPP dan Statistika, perlu
kiranya dirancangkan kegiatan “penyegaran (refreshing)’ yang terkait
permasalahan skripsi secara praktis, seperti: bagaimana menemukan
permasalah penelitian, strategi penulisan skripsi yang benar, cara memperoleh
sumber pustaka, mengembangkan instrumen penelitian, dan analisis data

serta interpretasinya.
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